SEHARI, BUPATI SRAGEN BAGIKAN RIBUAN BIBIT POHON PETAI
DI 7 KECAMATAN
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Isi Berita:

Solopos.com, SRAGEN—Bupati Sragen Kusdinar Untung Yuni Sukowati membagikan
2.100 bibit pohon petai kepada warga di tujuh kecamatan dalam sehari, Selasa (6/2/2024).
Di setiap kecamatan ada 100 warga yang mendapatkan masing-masing tiga bibit pohon
petai tersebut. Dalam kurun waktu tertentu setelah ditanam, pohon petai itu diharapkan
dapat berbuah dan hasilnya bisa menambah pendapatan keluarga.

Distribusi bibit pohon petai itu merupakan corporate social responsibility (CSR) dari BPR
BKK Karangmalang, Sragen. Pengadaan ribuan bibit pohon petai itu menelan dana
mencapai Rp25,2 juta.

Bibit pohon petai itu dibagikan di tujuh kecamatan, yakni Kecamatan Miri,

Sumberlawang, Mondokan, Sukodono, Gesi, Tangen, dan Jenar. Ketujuh kecamatan itu
berada di wilayah utara Bengawan Solo. Setiap kecamatan mendapatkan jatah 300 bibit
pohon.

Bupati Yuni kepada Solopos.com, Rabu (7/2/2024), menyampaikan pembagian bibit
pohon petai itu merupakan inisiasi dari BPR BKK Karangmalang dengan dana CSR
mereka.

Dia menyampaikan sebelumnya sudah ada komunikasi BPR BKK Karangmalang dengan
para camat di utara Bengawan Solo dalam program CSR. Kemudian, lanjutnya, mereka
bersepakat untuk menanam pohon petai yang hasilnya bisa meningkatkan pendapatan
warga.

“Jadi sederhana saja. Sambil menyerahkan bibit pohon petai itu, saya bisa melihat situasi
dan kondisi daerah di utara Bengawan Solo. Sambil menanam bisa roadshow satu hari di
tujuh kecamatan,” ujarnya.

Selain penyerahan bibit petai, BKK Karangmalang juga memberi bantuan Rp1 juta bagi
desa yang ditempati dalam pelaksanaan CSR tersebut.
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Yuni, sapaan akrab Bupati, memulai pembagian bibit petai di Desa Doyong Miri,
kemudian berlanjut ke Desa Mojopuro, Sumberlawang.

Dari Sumberlawang, rombongan bergerak ke Desa Pare Kecamatan Mondokan, Desa
Juwok Kecamatan Sukodono, Desa Gesi, Kecamatan Gesi, Desa Denanyar Kecamatan
Tangen, dan terakhir di Desa Kandangsapi Kecamatan Jenar.

Dirut BPR BKK Karangmalang Sragen Raji mengatakan pembagian bibit pohon petai itu
sebenarnya CSR BPR BKK Karangmalang untuk penghijauan dengan sasaran utama
warga wilayah utara Bengawan Solo yang terbilang daerah yang tandus.

Meningkatkan Penghasilan Masyarakat

Dia mengatakan sebelumnya sudah ada rapat dengan tujuh camat dan dari rapat itu
disepakati untuk menanam pohon petai supaya pohonnya terawat dan buahnya bisa dijual
untuk meningkatkan penghasilan masyarakat.

“Bibit pohon petai dipilih sebagai pohon produktif. Kalau pohon keras biasanya tidak
terawat tetapi dengan pohon produktif bisa dirawat masyarakat dan buahnya bisa dijual
untuk menambah pendapatan warga. Bibit pohon itu ditanam di pekarangan masing-
masing. Penerimanya bebas dari warga desa,” jelasnya.

Raji mengatakan program CSR BPR BKK Karangmalang banyak. Selain penghijauan
juga ada fasilitas umum dan kesehatan serta peningkatan ekonomi dengan bantuan modal
usaha bagi UMKM dan start up baru.

Dalam kegiatan itu juga dilakukan program literasi dan edukasi tentang perbankan kepada
masyarakat yang intinya jangan simpan uang di rumah tetapi simpan uangnya di bank.
“Bukan promosi tetapi mengenalkan banknya. Sambil mengenalkan literasi perbankan
bisa tanam pohon. Literasi perbankan itu wajib setiap BPR BKK Karangmalang per
semester,” ujarnya.

“Dalam Januari-Februari sudah dua kali mengadakan literasi perbankan. Targetnya dalam
setahun bisa enam kali kegiatan literasi perbankan agar masyarakat tidak terjerat dengan
rentenir dan seterusnya. Pada Janurari lalu kami juga menebar 100.000 bibit ikan di
Waduk Gebyar Sambirejo,” tambah dia.
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“2.100 Bibit Tanaman Petai Dibagikan Untuk Dongkrak Pendapatan Masyarakat
Sragen. Ini Warga Yang Mendapat!”, tanggal 10 Februari 2024.

Catatan :

e Kepanjangan CSR adalah Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial
perusahaan. Secara sederhana, CSR adalah kegiatan perusahaan yang memiliki
tanggung jawab secara sosial kepada masyarakat sekitar dan masyarakat secara luas
hingga pemangku kepentingan. CSR merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban
yang dilakukan oleh suatu perusahaan kepada semua pihak yang ada di dalamnya
dengan melaksanakan sebuah program yang memiliki manfaat. Dengan
mempraktekkan CSR, perusahaan yang menyadari jenis dampak yang mereka
timbulkan pada semua aspek masyarakat termasuk ekonomi, sosial dan lingkungan.!

e (SR merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban yang dilakukan oleh suatu
perusahaan kepada semua pihak yang ada di dalamnya dengan melaksanakan sebuah
program yang memiliki manfaat. Dengan mempraktekkan CSR, perusahaan yang
menyadari jenis dampak yang mereka timbulkan pada semua aspek masyarakat
termasuk ekonomi, sosial dan lingkungan.?

e Salah satu manfaat CSR bagi pemerintah adalah mendukung program-program
pemerintah terkait kemajuan bangsa dan negara. CSR adalah aksi sosial yang
dilakukan oleh perusahaan terhadap masyarakat. Oleh sebab itu, CSR perusahaan
hadir membantu pemerintah dalam menangani berbagai masalah sosial seperti
pencemaran lingkungan, kemiskinan, pengangguran, Pendidikan dan sebagainya.

e Berdasarkan Pasal 47 ayat 2 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan terbatas sebagaimana diubah beberapa kali terakhir dengan Perpu Nomor
2 Tahun 2022 dan PP 47/2012 menyatakan bahwa besaran dana CSR adalah tidak
spesifik, sesuai dengan kebijakan perusahaan. Meskipun demikian, biaya CSR wajib
tetap dikeluarkan diperhitungkan dan dianggarkan oleh perusahaan sesuai dengan
kepatutan dan kewajaran.

Disclaimer :
Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana
informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat

suatu instansi

! https://ekonomi.bisnis.com/read/20221123/12/1601562/apa-itu-csr-ini-aturan-jenis-tujuan-manfaat-dan-
contohnya#:~:text=Kepanjangan%20CSR%20adalah%20Corporate%20Social,secara%20luas%20hingg
a%?20pemangku%?20kepentingan.

2 Hana Fatia-Bisnis.com, “Apa Itu CSR?Ini Aturan, jenis, Tujuan, Manfaat, dan Contohnya”, diakses dari
:https://ekonomi.bisnis.com/read/20221123/12/1601562/apa-itu-csr-ini-aturan-jenis-tujuan-manfaat-
dan-contohnya, pada tanggal 2 November 2023, pukul 08:12

3 Ibid
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